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ABSTRAK 

 

Ifwandi. 2011. “Analisis Faktor Konsentrasi Tegangan Pada Takikan Terhadap 
Kekuatan Tarik baja Karbon St 60”.  
Jurusan  Pendidikan Teknik Mesin Universitas Negeri Padang 

 
Baja karbon merupakan material yang banyak digunakan untuk bahan 

konstuksi seperti; pilar-pilar jembatan, pembuatan alat pengikat seperti baut tarik , 
komponen mesin, kompomnen otomotif seperti poros untuk roda kendaraan, 
poros engkol (cranksaft) yang dalam penggunaanya sering mengalami konsentrasi 
tegangan. Konsentrasi tegangan merupakan hal yang sangat penting dipahami 
karena sebenarnya kegagalan tarik terjadi pada titik di mana terdapat konsentrasi 
tegangan yang tinggi pada elemen mesin seperti pada alur, takik, lubang, ulir, alur 
pasak, dan sebagainya. Distribusi tegangan yang tidak merata akibat 
diskontinuitas geometris berupa takikan pada material sebagai penentu  nilai 
kekuatan  tarik meterial baja karbon St 60 sehingga dengan penelitian ini dapat 
diketahui nilai tegangan tarik, perubahan stuktur penampang, dan mekanisme 
patahan akibat beban tarik penyebab putus pada spesimen 

Material baja karbon St 60 untuk spesimen pengujian dikerjakan dengan 
proses pemesinan NC dengan variasi takikan U 8mm, U 4mm dan V 60°. 
Geometri dan dimensi spesimen uji tarik disesuaikan dengan standard ASTM 
A370. Pengujian tarik statis menggunakan Tension Testing Machine dilakukan 
untuk mendapatkan tegangan tarik maksimum, tegangan tarik nominaldan faktor 
konsentrasi tegangan material baja karbon St 60 

Dari penelitian yang dilakukan pada spesimen dengan jenis takikan U 
4mm maka didapatkan nilai tegangan tarik maksimum rata-rata sebesar 945,13 
N/mm², nilai tegangan tarik nominal rata-rata sebesar 861,59 N/mm², dan 
konsentrasi teganganya 1,09. Dengan demikian apabila diperlukan  pembuatan 
takikan pada poros baja karbon St 60, direkomendasikan bentuk takik U 4mm 
 
Kata kunci:  Baja karbon St 60, variasi takikan , Tegangan Tarik, faktor   

konsentrasi tegangan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi, banyak kalangan 

dunia industri yang menggunakan logam sebagai bahan utama operasional atau 

sebagai bahan baku produksinya. Baja karbon banyak digunakan terutama untuk 

membuat alat-alat perkakas, alat-alat pertanian, komponen-komponen 

otomotif,dan  kebutuhan rumah tangga. Karena Semakin pesatnya perkembangan 

teknologi di dalam bidang perancangan dan manufaktur konstruksi mesin yang 

mendorong untuk menemukan material yang tahan tehadap berbagai perlakuan 

mekanik. Maka dialakukan penelitian dengan berbagai metoda untuk 

mengumpulkan informasi yang dibutuhkan oleh para perancang dan teknisi yang 

belum terpenuhi secara maksimal. Setiap dalam pemelihan bahan, dipilih sesuai 

dengan kegunaanya. 

Misalnya pada baja karbon. Baja karbon mempunyai kelebihan karena 

disamping mudah didapatkan, mudah dibentuk, sifat mekaniknya yang baik juga 

harganya relatif murah. Baja karbon banyak digunakan untuk bahan konstuksi 

seperti pilar-pilar jembatan, pembuatan alat pengikat seperti baut tarik , komponen 

mesin, komponen otomotif seperti poros untuk roda kendaraan, poros engkol 

(cranksaft) yang mengalami konsentrasi tegangan karena adanya takikan dan 

banyak lagi komponen dari elemen mesin yang sering mengalami beban tarikan 

dan regangan. Aplikasi pemakaiannya, semua struktur logam akan terkena 

pengaruh gaya luar berupa tegangan tarik sehingga menimbulkan deformasi atau 

perubahan bentuk. 
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Selain adanya pengaruh gaya luar pada baja, hal yang menjadi pegaruh 

kekuatan suatu material adalah unsur paduan dan struktur penampang pada 

material tersebut misalnya: Baja karbon menengah St 60 adalah baja yang 

mempunyai kekuatan  tarik  60 Kg/mm². Baja ini mempunyai kandungan karbon 

0,45%, yang tarmasuk dalam golongan baja karbon menengah. Menurut TJ.Rajan 

(1997), baja  St  60 adalah baja yang memiliki kadar karbon antara 0,3 % C 

sampai 0,6 % C, yang sifat mekanisnya yang lebih tahan terhadap beban tarik dan 

puntir, namun dalam proses produksi poros sering dibuat takikan, alur, atau 

coakan untuk kedudukan pasak yang merupakan tuntutan perencanaanya, hal ini 

dapat menyebabkan perubahan penampang yang juga mempengaruhi kekuatan 

dari baja karbon ST 60 tersebut.  

Adanya takikan, alur, pasak, cacat, atau konstruksi yang bertingkat sangat 

berpotensi menimbulkan konsentrasi tegangan pada daerah yang memiliki 

perubahan penampang, sehingga menyebabkan penurunan kekuatan tarik. Banyak 

dari perencana tidak memperhitungkan pengaruh yang terjadi dari  perubahan 

kekuatan tersebut, kondisi ini akan menyebabkan kegagalan pada komponen 

mesin khususnya pada saat dioperasikan.  

Melihat kondisi  seperti ini maka penulis tertarik untuk menganalisa faktor 

konsentrasi tegangan pada poros yang mengalami pengurangan penampang karna 

tuntutan perencanaan produksi. Maka penulis melakukan penelitian dengan  

memvariasikan bentuk takikan pada poros baja karbon ST 60 yaitu: bentuk takik-

V, takik-U. Dalam hal ini penulis ingin meneliti factor konsentrasi tegangan karna 

pengaruh takikan pada poros baja karbon  St 60  dalam menerima tegangan dan 

regangan akibat beban tarik.  
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B. Identifikasi Masalah  

Dalam uraian latar belakang tersebut, dapat diidentifikasi masalah-masalah 

yang akan diteliti: 

1. Menentukan geometri dan ukuran diskontniutas atau pengurangan 

penampang yang disengaja seperti takikan, alur, lobang, ulir, dan 

dampaknya terhadap kekuatan material baja karbon St 60. 

2. Nilai faktor konsentrasi tegangan akibat adanya takikan terhadap nilai 

tegangan dan regangan tarik spesimen baja karbon St 60. 

3. Perubahan stuktur penampang dan mekanisme patahan akibat beban tarik 

penyebab putus pada spesimen. 

4. Terjadinya kombinasi antara beban tarik dan puntir pada poros baja karbon 

yang menyebabkan kegagalan pada poros 

 
C. Batasan Masalah 

Berdasarkan  identifikasi masalah,maka penulis membatasi masalah dalam 

penelitian ini yaitu pengaruh takikan terhadap kekuatan tarik baja St 60 akibat 

distribusi tegangan yang tidak merata sehingga menimbulkan konsentrasi 

tegangan. Dimana dalam penelitian ini yang dilakukan adalah pengujian tarik 

dengan spesimen memiliki variasi takikan berbentuk takik-V, takik-U 

 
D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang diteliti 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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Geometri diskontniutas pada penampang material baja karbon St 60 

penyebab timbulnya konsentrasi tegangan yang menentukan nilai kekuatan 

tarik, tegangan, regangan dan bentuk penampang patahan akibat beban tarik 

penyebab putus pada spesimen. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu :  

1. Membuktikan berapa besar nilai tegangan tarik maksimum dan regangan 

tarik spesimen baja karbon St 60 dengan variasi takikan. 

2. Membuktikan pengaruh takikan terhadap faktor konsentasi tegangan pada 

material baja karbon St 60 

3. Mengetahui mekanisme perubahan stuktur penampang akibat beban tarik 

penyebab putus pada spesimen. 

 
F. Manfaat Penelitian 

1. Menambah pengetahuan dan mengembangkan wawasan penulis mengenai 

pengaruh takikan dan pengujian tarik 

2. Memberikan masukan kepada masyarakat dan industri tentang pemilihan 

bahan/material dan perencanaan pembuatan alur, pasak, dan takikan 

3. Memberikan informasi pengembangan penelitian dilingkungan akademik 

khususnya di Jurusan Teknik Mesin, FT-UNP. 
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